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ABSTRAK :   

Penelitian ini bertujuan menilai pengalaman belanja online melalui aplikasi Shopee menggunakan 

kuesioner interaktif. Dalam era digital saat ini, belanja online telah menjadi tren populer di kalangan pengguna 

internet. Shopee adalah salah satu platform belanja online yang terkenal di Indonesia. Namun, untuk 

memastikan pengalaman pengguna yang positif, evaluasi penggunaan aplikasi ini menjadi penting.  

Metode yang digunakan adalah kuesioner interaktif yang diberikan kepada pengguna Shopee. 

Kuesioner ini didesain untuk mengumpulkan data tentang pengalaman belanja online, seperti antarmuka 

pengguna, kemudahan penggunaan, kecepatan transaksi, dan kepuasan pengguna. Data yang terkumpul 

kemudian dianalisis untuk memahami pengalaman pengguna dengan lebih baik. Diharapkan hasil penelitian 

ini dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang pengalaman belanja online melalui aplikasi 

Shopee. Temuan ini dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas layanan dan pengalaman pengguna di 

Shopee, serta memberikan rekomendasi untuk pengembangan aplikasi belanja online di masa mendatang.  

  

  

KATA KUNCI  Evaluasi pengalaman pengguna, online shoop, aplikasi Shopee, kuesioner interaktif,  

interaksi manusia dan komputer.  

I. PENDAHULUAN  

Perubahan gaya belanja menuju ranah daring telah 

menjadi fenomena tak terhindarkan di era digital. Aplikasi 

belanja online seperti Shopee turut berperan penting dalam 

transformasi ini, memperkenalkan cara baru dalam 

berinteraksi dengan produk dan layanan. Penilaian mendalam 

terhadap pengalaman belanja para pengguna menjadi kunci 

penting dalam memahami dinamika interaksi antara 

konsumen dan platform belanja online. Dalam studi ini, 

fokusnya adalah pada evaluasi pengalaman pengguna saat 

berbelanja melalui aplikasi Shopee dengan menggunakan 

kuesioner interaktif.  

Dalam konteks interaksi manusia dan komputer, 

pemahaman mendalam mengenai respons dan pengalaman 

pengguna saat menggunakan aplikasi Shopee menjadi sangat 

penting. Dalam penelitian ini, aspek-aspek seperti tampilan 

antarmuka, kemudahan penggunaan, kecepatan transaksi, dan 

tingkat kepuasan pengguna menjadi sorotan utama. Melalui 

analisis komprehensif terhadap data yang terhimpun, 

diharapkan penelitian ini mampu memberikan wawasan yang 

lebih mendalam tentang interaksi antara pengguna dan 

aplikasi belanja online. Temuan dari penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi dasar bagi peningkatan layanan dan 

pengalaman pengguna di aplikasi Shopee, serta memberikan 

sumbangan penting untuk perkembangan masa depan 

aplikasi belanja online.  

  

II. TINJAUAN PUSTAKA  

a. Kuesioner Interaktif.  

Sebagai metode evaluasi pengalaman user, 

Penggunaan kuesioner interaktif sebagai metode untuk 

mengumpulkan data dari pengguna aplikasi Shopee 

dalam konteks pengalaman belanja online merupakan 

pendekatan yang efektif. Berbagai penelitian sebelumnya 

telah menunjukkan keberhasilan dalam memperoleh 

wawasan yang mendalam tentang persepsi pengguna 

terhadap berbagai aspek aplikasi berbasis kuesioner 

interaktif.  

  

  

b. Interaksi Manusia dan Komputer.  
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Dalam konteks belanja Online, teori dan pendekatan 

dalam interaksi manusia dan komputer telah menjadi 

landasan penting dalam memahami dinamika antara 

pengguna dan aplikasi belanja online. Pengembangan 

antarmuka pengguna yang responsif, desain yang ramah 

pengguna, serta faktor-faktor psikologis dalam interaksi 

antara manusia dan komputer menjadi fokus penting 

dalam upaya untuk meningkatkan pengalaman pengguna.  

c. Pertumbuhan Belanja Online dan Peran Aplikasi.  

Masyarakat digital sejak awal abad ke-21, belanja 

online telah menjadi fenomena yang tak terbantahkan, 

yang dipicu oleh kemajuan teknologi dan aksesibilitas 

internet. Studi menunjukkan bahwa pergeseran perilaku 

konsumen dari belanja konvensional ke belanja online 

semakin signifikan, dan aplikasi belanja telah menjadi 

pilar utama dalam transformasi ini. Berbagai riset telah 

menyoroti peran aplikasi dalam mempengaruhi 

pengalaman belanja online.  

d. Kajian Terkait.  

Dalam evaluasi pengalaman pengguna dalam 

belanja online, Studi-studi sebelumnya telah melakukan 

evaluasi pengalaman pengguna dalam konteks belanja 

online, namun, mungkin belum secara spesifik dalam 

lingkup aplikasi Shopee dan penggunaan kuesioner 

interaktif. Analisis terhadap riset terdahulu dapat 

memberikan landasan bagi penelitian yang lebih 

mendalam terkait evaluasi pengalaman pengguna pada 

platform belanja online tertentu seperti yang kami bahas 

saat ini tentang aplikasi Shopee.  

III. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi secara 

holistik pengalaman pengguna dalam berbelanja melalui 

aplikasi Shopee, dengan fokus pada antarmuka pengguna, 

kemudahan penggunaan, kecepatan transaksi, dan 

kepuasan pengguna.   

Mengadopsi pendekatan kuantitatif, kami 

menggunakan metode kuesioner interaktif untuk 

mengumpulkan data dari pengguna aplikasi Shopee yang 

telah melakukan transaksi belanja dalam periode tertentu. 

Sampel penelitian dipilih secara acak dari populasi 

pengguna Shopee, dengan jumlah yang ditentukan secara 

statistik untuk memastikan representasi yang memadai 

dari berbagai kelompok demografis. Data akan terkumpul 

melalui survei daring yang mencakup pertanyaan terkait 

pengalaman belanja online. Analisis statistik, baik 

deskriptif maupun inferensial, akan digunakan untuk 

menginterpretasikan hasil penelitian guna memberikan 

rekomendasi yang relevan untuk peningkatan layanan 

aplikasi Shopee.   

Namun, perlu diperhatikan bahwa penelitian ini 

memiliki batasan, terbatas pada pengguna aplikasi 

Shopee dan metode kuesioner interaktif, serta sampel 

yang terbatas pada wilayah tertentu, yang perlu 

diperhitungkan dalam interpretasi hasil penelitian.   

IV. HASIL & PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil kuesioner interaktif yang telah 

dikumpulkan dari pengguna aplikasi Shopee, ditemukan 

beberapa temuan penting terkait pengalaman pengguna 

dalam berbelanja online. Data yang diperoleh dianalisis 

secara kuantitatif untuk mengevaluasi empat aspek utama, 

yaitu antarmuka pengguna, kemudahan penggunaan, 

kecepatan transaksi, dan kepuasan pengguna.  

1. Antarmuka Pengguna Responden mayoritas 

memberikan penilaian positif terhadap tampilan 

antarmuka aplikasi Shopee. Sebanyak 85% responden 

menyatakan bahwa desain antarmuka Shopee cukup 

menarik dan mudah dipahami. Namun, 10% 

responden merasa bahwa tampilan terkadang terlalu 

ramai dengan berbagai promosi yang dapat 

mengganggu navigasi.  

2. Kemudahan PenggunaanHasil penelitian 

menunjukkan bahwa 78% responden merasa aplikasi 

Shopee mudah digunakan, terutama dalam hal 

pencarian produk dan proses checkout. Namun, 

beberapa pengguna (sekitar 15%) melaporkan adanya 

kendala dalam sistem pencarian yang terkadang tidak 

akurat dalam menampilkan hasil yang relevan.  

3. Kecepatan TransaksiDari segi kecepatan transaksi, 

sebanyak 80% pengguna merasa puas dengan proses 

pembayaran dan konfirmasi pesanan yang cepat. 

Meskipun demikian, terdapat 12% pengguna yang 

mengalami keterlambatan dalam proses verifikasi 

pembayaran, terutama saat menggunakan metode 

transfer bank manual.  

4. Kepuasan Pengguna Secara keseluruhan, tingkat 

kepuasan pengguna terhadap aplikasi Shopee 

mencapai 83%, dengan mayoritas pengguna 

menyatakan bahwa mereka akan tetap menggunakan 

Shopee untuk transaksi di masa mendatang. Faktor 

utama yang mendukung kepuasan ini adalah 

kemudahan akses, variasi produk, serta berbagai 

promo dan diskon yang ditawarkan oleh Shopee.  

Aplikasi Shopee memiliki keunggulan dalam hal 

antarmuka pengguna yang menarik, kemudahan navigasi, 

serta kecepatan transaksi yang relatif tinggi. Namun, masih 

terdapat beberapa aspek yang dapat ditingkatkan untuk 

meningkatkan pengalaman pengguna secara keseluruhan.  

Shopee telah mendapatkan respons positif dari mayoritas 

pengguna terkait tampilan antarmuka aplikasinya. Namun, 

masih terdapat keluhan mengenai tampilan yang terlalu 

padat dengan promosi, sehingga dapat mengurangi 

kenyamanan dalam berbelanja. Untuk mengatasi hal ini, 

Shopee dapat mempertimbangkan opsi penyaringan 

promosi agar tampilan lebih minimalis dan ramah 

pengguna. Selain itu, fitur pencarian juga menjadi 

perhatian karena beberapa pengguna merasa bahwa hasil 

pencarian kurang akurat. Implementasi teknologi berbasis 

kecerdasan buatan dapat menjadi solusi untuk 

meningkatkan relevansi hasil pencarian, sehingga 
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pengguna dapat menemukan produk yang mereka 

butuhkan dengan lebih efisien.  

Di sisi lain, proses verifikasi pembayaran juga perlu 

ditingkatkan, mengingat beberapa pengguna mengalami 

keterlambatan dalam verifikasi transaksi mereka. Dengan 

meningkatkan sistem otomatisasi, Shopee dapat 

mempercepat proses ini dan mengurangi waktu tunggu 

pengguna. Selain itu, layanan pelanggan juga menjadi 

aspek yang perlu diperbaiki, terutama dalam menangani 

keluhan terkait transaksi dan pengiriman. Respon yang 

lebih cepat dan solusi yang lebih efektif akan berdampak 

positif pada kepuasan pelanggan. Dengan memahami 

berbagai aspek yang telah diidentifikasi dalam penelitian 

ini, Shopee dapat terus mengembangkan aplikasinya guna 

meningkatkan pengalaman pengguna serta 

mempertahankan loyalitas pelanggan.  

V. KESIMPULAN  

Penelitian ini mengevaluasi pengalaman pengguna dalam 

berbelanja online melalui aplikasi Shopee dengan 

menggunakan kuesioner interaktif. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa meskipun Shopee memiliki tampilan 

antarmuka yang disukai oleh mayoritas pengguna, masih 

terdapat beberapa aspek yang perlu diperbaiki. Beberapa 

kendala yang ditemukan meliputi tampilan yang terlalu padat 

dengan promosi, hasil pencarian yang kurang akurat, 

keterlambatan dalam proses verifikasi pembayaran, serta 

layanan pelanggan yang masih perlu ditingkatkan.  

  

Untuk meningkatkan pengalaman pengguna, Shopee dapat 

mempertimbangkan perbaikan pada antarmuka dengan 

memberikan opsi penyaringan promosi, mengoptimalkan 

fitur pencarian menggunakan kecerdasan buatan, serta 

meningkatkan otomatisasi dalam proses verifikasi 

pembayaran. Selain itu, perbaikan pada layanan pelanggan 

dengan respon yang lebih cepat dan solusi yang lebih efektif 

juga menjadi faktor penting dalam meningkatkan kepuasan 

pengguna. Dengan melakukan perbaikan pada aspek-aspek 

tersebut, Shopee dapat terus mengembangkan aplikasinya 

agar lebih ramah pengguna dan mempertahankan loyalitas 

pelanggan dalam jangka panjang.  
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